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INTISARI

Keberadaan organisasi kelompok tani hutan rakyat sangat penting di
dalam pengembangan hutan rakyat di suatu daerah. Dengan adanya kelompok tani
hutan rakyat banyak manfaat dan kemudahan yang bisa diperoleh, diantaranya
peningkatan ketrampilan dan pengetahuan tentang pengelolaan hutan rakyat serta
peningkatan pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberadaan,
kemantapan dan mengetahui peranan organisasi KTHR serta mencari faktor
penting yang bisa menunjang pengembangan kelompok tani hutan rakyat.

Penelitian ini dilakukan di Dusun Kemiri, Desa Purwobinangun,
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survey dengan menggunakan kuisioner sebagai alat
untuk mengumpulkan data. Untuk melengkapi data agar lebih lengkap dilakukan
dengan wawancara terhadap para pengurus KTHR Ngudi Mulyo, tokoh
masyarakat serta para pamong Desa Purwobinangun.

Adanya KTHR Ngudi Mulyo sangat berarti bagi masyarakat Dusun
Kemiri didalam pengelolaan hutan rakyat, peningkatan pengetahuan tentang hutan
rakyat dan peningkatan pendapatan. KTHR Ngudi Mulyo masih tergolong baru
namun KTHR ini telah terbentuk dengan mantap hal ini terlihat dari kegiatan-
kegiatan organisasi seperti perilaku, struktur dan proses organisasi telah berjalan
dengan baik. Peran KTHR dalam hal koordinasi kegiatan dan penyusunan
rencana kerja, pertemuan, penyuluhan dan pengiriman kader untuk pelatihan telah
berjalan dengan baik namun dalam hal pemasaran belum berjalan maksimal.
Kegiatan penyuluhan, pengiriman kader untuk pelatihan dan kerjasama dengan
pemerintah telah dilakukan dalam rangka pengembangan organisasi KTHR.
Keterlibatan pihak swasta dan perguruan tinggi serta peningkatan pengetahuan
petugas PLP sangat diperlukan untuk pengembangan dan kemajuan KTHR Ngudi
Mulyo.
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